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ABSTRAK 

Ruslan, Pengaruh penambahan ragi terhadap kadar alkohol dan rendemen 

berbahan dasar nira aren (Arenga pinnata merr) Asal Desa Alu kabupaten 

polewali Mandar. Dibimbing oleh Daud Irundu, S.Hut., M.Hut. Dan Faradilah 

Farid Karim S.Si., M.Sc., 

 

Nira aren adalah produk utama yang dihasilkan oleh pohon aren yang dapat 

diolah menjadi gula merah cetak atau gula semut. Penggunaan gula merah pada 

umumnya oleh masyarakat dengan cara diencerkan terlebih dahulu baik untuk 

minuman, makanan rumah tangga, maupun industri. Dengan mengolah nira aren 

menjadi gula cair akan mempermudah dalam penggunaan dan sebagai 

penganekaragaman dari produk nira aren (Assah., 2018).  Bioetanol merupakan 

salah satu bioenergi yang digunakan sebagai subsitusi bensin dan bersifat ramah 

lingkungan. Bahan baku bioetanol yang bersumber dari tanaman budidaya 

membutuhkan biaya tinggi dan bersaing dengan penyediaan pangan. Limbah 

pertanian dan sampah organik mempunyai kandungan kimia yang potensial 

digunakan sebagai bahan baku alternatif pembuatan bioetanol (Amanda dkk, 

2021). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh penambahan ragi 

terhadap kadar alkohol dan rendemen berbahan dasar nira aren (Arenga pinnata 

merr) Asal Desa  Alu kabupaten polewali Mandar. Metode dari pengukuran kadar 

alkohol demgan menggunakan alat refractometer dan pengukuran rendemen 

bioetanol dilakukan dengan cara perhitungan. Hasil penelitian menunjukkan 

penambahan ragi dengan  sampel P0 (Kontrol) memperoleh kadar alkohol 30% 

dan rendemen 78,96%, sampel P1 (Ragi 4 gram) memperoleh kadar alkohol 29% 

dan rendemen 79,56% sampel P2 (Ragi 6 gram) memperoleh kadar alkohol 25% 

dan rendemen 80,64% sampel P3 (Ragi 8 gram) memperoleh kadar alkohol 30% 

sedangkan rendemen memperoleh nilai sebesar 80,87%. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Energi merupakan komoditas penting yang dibutuhkan setiap individu untuk melakukan 

aktivitas. Semua sektor memerlukan energi untuk melakukan kerja. Saat ini, penggunaan energi 

masih didominasi oleh energi fosil dibandingkan energi terbarukan. Di Indonesia, seluruh sektor 

masih menggunakan energi fosil. Sektor yang paling banyak menggunakan energi fosil adalah 

sektor transportasi. Penggunaan energi fosil yang terus-menerus dapat mengakibatkan dampak 

buruk bagi lingkungan hidup, seperti meningkatnya kadar gas karbondioksida (CO2) di atmosfer 

yang menyebabkan pemanasan global, pencemaran udara, dan perubahan iklim yang ekstrim. 

(Pratama., 2024) 

Bioetanol merupakan salah satu bioenergi yang digunakan sebagai subsitusi bensin dan 

bersifat ramah lingkungan. Bahan baku bioetanol yang bersumber dari tanaman budidaya 

membutuhkan biaya tinggi dan bersaing dengan penyediaan pangan. Limbah pertanian dan 

sampah organik mempunyai kandungan kimia yang potensial digunakan sebagai bahan baku 

alternatif pembuatan bioetanol (Amanda dkk, 2021). Bioetanol merupakan etanol yang dibuat 

dari biomassa yang mengandung komponen gula, pati atau selulosa seperti singkong dan tetes 

tebu. Etanol umumnya digunakan dalam industri sebagai bahan baku industri turunan alkohol, 

campuran untuk minuman keras seperti sake atau gin, dan bahan baku farmasi dan kosmetika. 

(Hendrawati dkk., 2019).  

Kebutuhan hidup manusia saat ini terus meningkat seiring berjalannya waktu, terutama 

dalam pemenuhan bahan bakar yang digunakan dalam sehari-hari. Sejalan dengan perkembangan 

teknologi, bahan bakar cair dapat diproduksi dari bahan-bahan alam yang mudah didapat 

selanjutnya menjadi bioetanol (Nadya Adharani., 2023). Indonesia sebagai negara agraris 

mempunyai potensi bahan baku yang sangat besar untuk menghasilkan bioetanol. Dengan 

penggunaan bioetanol sebagai bahan bakar motor dapat mengatasi beberapa permasalahan 

seperti menipisnya cadangan minyak bumi serta isu global warming yang semakin berkembang, 

prospek pengembangan bioenergi (bioetanol) yang sangat cerah bagi Indonesia (Asfar dkk., 2023). 

Pengembangan bahan baku bioetanol dapat berasal dari sumber daya hutan jenis tanaman yang 
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bisa dijadikan sebagai bahan bakar nabati (bioetanol) diantaranya: tebu, aren, kelapa, bunga 

matahari kemiri sunan, sagu, jagung, wijen, ubi jalar dan singkong.  

Aren merupakan salah satu komoditi unggulan dalam Hasil Hutan Bukan Kayu (HHBK) 

yang mempunyai peranan yang penting bagi masyarakat pedesaan secara global, terutama 

masyarakat yang hidup di sekitar kawasan hutan. HHBK berperan sebagai penyedia bahan 

pangan, bangunan, obat-obatan, serat, energi, dan artefak budaya (Pandy dkk, 2016). Sebagian 

besar masyarakat pedesaan di Indonesia bergantung pada satu atau lebih HHBK sebagai sumber 

penghidupan dengan tingkat ketergantungan yang beragam antara daerah satu dengan daerah 

lainnya (UNORCID, 2015). Aren adalah salah satu jenis tumbuhan palma yang memproduksi 

buah, nira dan pati atau tepung di dalam batang. Hasil produksi aren ini semuanya dapat 

dimanfaatkan dan memiliki nilai ekonomi. Nira aren dapat juga digunakan untuk menghasilkan 

minuman beralkohol melalui proses fermentasi. Proses fermentasi yang terjadi dalam pembuatan 

minuman beralkohol biasanya berlangsung secara spontan oleh adanya aktifitas organisme yang 

ada dalam nira itu sendiri. (Sumampow., 2021). 

Aren termasuk salah satu tanaman berpotensi cukup besar dikembangkan di Sulawesi barat 

salah satunya di Desa Alu Kabupaten Polewali Mandar. Tanaman aren mulai dimanfaatkan 

masyarakat untuk menambah pendapatan selain dari hasil perkebunan. Disamping itu, 

masyarakat yang tidak melakukan langsung pemanfaatan tanaman aren mereka bisa menjual nira 

kepada pengrajin gula yang masih bertempat tinggal di sekitar desa atau langsung menjual ke 

pasar tradisional. Selain itu, tanaman aren di Desa Alu Kecamatan Alu Kabupaten Polewali 

Mandar sudah mulai dibudidayakan, hanya saja saat ini masyarakat masih memanfaatkan 

tanaman aren yang tumbuh secara alami, terlihat masyarakat yang ada di desa Alu hanya 

memanfaatkan tanaman aren sebagai pendapatan sampingan dan hal ini tentu saja akan 

mengancam tingkat keberadaan tersebut. Aren didesa alu ini tidak hanya tidak berfokus pada 

pangan saja tetapi penggunaan aren lebih banyak untuk diminum saja. Menurut penelitian 

(Wijayanti dkk., 2024) yang di lakukan di Desa Alu Polewali Mandar, salah satu pemanfaatan 

dari hasil aren yang banyak diusahakan petani adalah pembuatan gula merah. Sampai saat ini 

gula merah yang dihasilkan hanya dijual ke pengumpul atau dijual langsung pada pasar 

tradisional. 
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Berdasarkan observasi yang telah dilakukan, di Desa Alu, Kabupaten Polewali Mandar, 

tanaman aren (Arenga Pinnata Merr) belum dimanfaatkan secara maksimal oleh masyarakat 

sekitar di Desa Alu terlihat tanaman aren yang dimanfaatkan hanya untuk gula merah, 

kebanyakan masyarakat belum tahu bahwa pohon aren memiliki sejuta manfaat dan nilai yang 

sangat tinggi yaitu nira aren yang dapat diubah menjadi bioetanol sebagai energi alternatif 

pengganti energi fosil bioetanol ini memiliki banyak keuntungan seperti ramah lingkungan 

karena bioetanol memiliki jejak karbon yang lebih rendah. Setelah mendapatkan bioetanol, 

dilakukan uji kualifikasi bioetanol tersebut dengan melakukan pengukuran kadar alkohol, 

perhitungan kadar air, untuk menentukan apakah bioetanol yang dihasilkan dapat digunakan 

sebagai bahan bakar minyak (BBM) sesuai dengan SNI 7390:2012. (Pratama., 2024). 

1.2 Rumusan masalah 

1. Bagaimana pengaruh penambahan ragi terhadap Kadar alkohol dan Rendemen bioetanol dari 

nira aren 

1.3 Tujuan   

1. Mengetahui bagaimana pengaruh penambahan ragi terhadap Kadar alkohol dan Rendemen 

bioetanol dari nira aren 

1.4 Hipotesis 

Alkohol  Ho: Tidak ada pengaruh penambahan ragi terhadap Alkohol 

   H1: Terdapat pengaruh penambahan ragi terhadap Alkohol 

Rendemen Ho: Tidak ada pengaruh penambahan ragi terhadap Rendemen 

   H1: Terdapat pengaruh penambahan ragi terhadap rendemen 

   Berdasarkan beberapa referensi yang telah dikumpulkan kemudian dirangkum menjadi 2 

hipotesis (H0) Penambahan ragi terhadap nira aren tidak berpengaruh nyata terhadap proses 

fermentasi (H1) Penambahan ragi berpengaruh nyata terhadap proses fermentasi nira aren. 

Kesimpulan dari riset ini yang diharapkan akan menolak H0 dan menerima H1 

1.5 Manfaat  

Bagi peneliti 

• Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan serta membangun ilmu yang telah 

didapatkan selama menempuh perkulihan mengenai pengaruh kadar alkohol, kadar air 

dan rendemen terhadap bioetanol. 
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Manfaat Ekonomi 

• Penelitian bioetanol dari nira aren dapat membantu meningkatkan kesadaran Masyarakat 

tentang pentingnya energi terbarukan dan dapat membantu meningkatkan kesempatan 

kerja disektor energi terbarukan. 
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BAB VI  

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan didapatkan hasil bahwa penambahan 

ragi dengan  sampel P0 (Kontrol) memperoleh kadar alkohol 30% dan rendemen 

78,96%, sampel P1 (Ragi 4 gram) memperoleh kadar alkohol 29% dan rendemen 

79,56% sampel P2 (Ragi 6 gram) memperoleh kadar alkohol 25% dan rendemen 

80,64% sampel P3 (Ragi 8 gram) memperoleh kadar alkohol 30% sedangkan 

rendemen memperoleh nilai sebesar 80,87%. 

6.2 Saran 

Adapun saran dari penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan serta 

membangun ilmu yang telah didapatkan selama menempuh perkulihan mengenai  

pengaruh kadar alkohol dan rendemen terhadap bioetanol dan dapat membantu 

meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya energi terbarukan 
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